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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan aktivitas 
membaca permulaan peserta didik menggunakan media kartu huruf pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri 37 Sungai Kakap 
Kubu Raya. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitian 
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian bersifat kolaboratif, 
subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas I Sekolah Dasar Negeri 37  
Sungai Kakap Kubu Raya yang berjumlah 34 anak. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung, teknik dokumenter, dan alat 
pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi. 
Hasil penelitian berdasarkan observasi penggunaan media kartu huruf 
dapat meningkatkan aktivitas membaca permulaan peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa penggunaan media kartu 
huruf pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri 37  Sungai 
Kakap Kubu Raya dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, diterima. 
Kata kunci : Aktivitas Membaca Permulaan, Media Kartu Huruf. 
Abstract: The problem in this research is an attempt to improve the learners' 
learning read activities by using flashcard (education card) in Indonesian language 
learning at the first grade students in the Elementary School 37 Sungai Kakap 
Kubu Raya. This research method is descriptive, in classroom action research, and 
the nature of this research is qualitative research, the research subjects are teacher 
and learners elementary school first grade students in the Elementary School 37 
Sungai Kakap Kubu Raya which consisted of 34 people in whole. The techniques 
used in this research were the technique of direct observation, documentary 
technique, and data collection tool were used as observation guidelines.  
The result based on observation by using flashcard (education card) had 
improved learners' learning read activities. This shows that the hypothesis that 
stated the application of flashcard (education card) in Indonesian language 
learning at the first grade in the  Elementary School 37 Sungai Kakap Kubu Raya  
can improve learners' learning read activities, accepted. 





ada saat ini di sekolah mulai memperkenalkan pembelajaran bahasa Indonesia 
yang memiliki tiga peranan, yakni sebagai konten pembelajaran (standard 
kompetensi), sebagai media pembelajaran, dan sebagai alat belajar. Kemampuan 
peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
sastra Indonesia dapat dilakukan dengan cara memberikan latihan yang banyak 
dan bantuan kepada murid.  
Keterampilan berbahasa ada empat aspek, yaitu keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Johnston (dalam Yeti Mulyati 2007: 
9.3), membaca merupakan tingkah laku yang kompleks, yang secara sadar atau 
tidak sadar melibatkan penggunaan berbagai strategi dalam upaya membangun 
suatu model makna. Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia dituntut untuk 
meningkatkan minat membaca dan menulis pada muridnya supaya mereka lebih 
banyak membaca, dengan demikian kemampuan membaca mereka juga akan 
meningkat.  
Pelajaran ini pada umumnya tidak ditanggapi oleh murid sebagai pelajaran yang 
sukar. Para murid tidak pernah mengkategorikan sebagai momok penting seperti 
halnya pelajaran matematika, bahasa Inggris, dan lain-lain. Tetapi pada 
kenyataannya nilai hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia tidak 
lebih dari mata pelajaran yang dianggap sukar sebagai momok bagi murid. 
Permasalahan ini muncul bukan hanya karena kemampuan dan motivasi belajar 
murid yang kurang, namun lebih pada rendahnya aktivitas belajar membaca murid 
baik kemampuan aktivitas fisik, mental maupun emosional dalam membaca. 
Berdasarkan dari pengalaman peneliti mengajar ditemukan terdapat murid yang 
masih lambat dalam membaca, proses pembelajaran yang kurang merangsang 
minat murid, minimnya media yang digunakan, serta masih banyak murid yang 
kurang paham dalam membaca, sehingga kemampuan mereka sendiri dalam 
membaca menjadi kurang baik.  
Hal ini dikarenakan guru belum banyak menggunakan media bervariasi, kurang 
memperhatikan karakterisistik murid yang masih senang belajar sambil bermain 
jadi murid tidak bergairah untuk membaca, sehingga murid kurang memahami 
dalam membaca permulaan. Berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap murid 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya pada saat 
pembelajaran bahasa Indonesia, sebagian besar murid kurang mampu dalam 
membaca, dari 34 murid hanya 14 murid saja yang sudah mampu dalam 
membaca.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, guru sebagai pengelola 
pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan 
kemampuan membaca khususnya membaca permulaan yang mana untuk 
menumbuhkan ketertarikan murid, maka peneliti berupaya menggunakan kartu 
huruf yang bervariatif. 
Sejumlah pembelajaran membuktikan bahwa penggunaan media dalam 
pembelajaran menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Penelitian 
tersebut antara lain dilakukan oleh Rancis M. Drawer. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa setelah lebih dari tiga hari pada umumnya manusia dapat 
mengingat pesan yang disampaikan melalui tulisan sebagian besar 10%, pesan 
P 
  
audio 10%, audiovisual 50%, dan apabila ditambah dengan melakukan, maka 
akan mencapai 80%.  
Pembelajaran yang baik tentu melibatkan berbagai aspek pada setiap murid baik 
itu aktivitas fisiknya, aktivitas mentalnya, maupun aktivitas emosionalnya. Untuk 
mengatasi segala permasalah yang ditemukan peneliti, maka peneliti tertarik 
untuk menggunakan kartu huruf yang diyakini dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran membaca permulaan pada murid kelas I di sekolah dasar. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Banyak metode yang dapat digunakan guru Bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Perlunya terus-menerus pengayaan wawasan pengetahuan murid, sebab 
pengetahuan yang merupakan “modal” dalam meningkatkan hasil belajar. 
3. Pemanfaatan media kartu huruf pada pembalajaran Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu cara untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menarik guna meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
4. Pemanfaatan media kartu huruf pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas belajar murid. 
5. Pemanfaatan media kartu huruf pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar murid. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk penelitiannya 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di mana pelaksanaannya menyajikan 
semua temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah atau 
memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa adanya 
dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kubu 
Raya. Subjek penelitian adalah peserta didik dan guru kelas I dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 34 orang pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Prosedur 
penelitian  tindakan kelas dimulai  dengan siklus  pertama  yang  terdiri  dari  
empat  kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, berdasarkan  
siklus  pertama apabila terdapat hambatan  atau kekurangan  maka dapat  
dilanjutkan  pada siklus  berikutnya. 
Prosedur pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan pada bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media kartu huruf 
Perencanaan 
Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu : 
1) Menyiapkan media pembelajaran dengan menggunakan kartu huruf 
2) Menyusun lembar kerja murid (LKS) 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
   Pelaksanaan Tindakan 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat dengan menggunakan media kartu huruf (flash 
  
card/education card). Kelompok yang dibentuk beranggotakan peserta 
didik yang homogen dalam jenis kelamin dan heterogen dalam 
kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta didik.  
 
Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan 
terhadap peserta didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 
Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 
pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II 
sampai berada pada titik jenuh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini yaitu mengenai  
aktivitas membaca permulaan peserta didik pada pelajaran bahasa Indonesia yang 
meliputi: peserta didik dalam mengenal bentuk huruf, peserta didik mampu  
membaca suku kata dan peserta didik mampu membaca kata dengan lafal yang 
tepat, peserta didik mampu membaca kalimat. Teknik pengumpul data yang 
digunakan adalah observasi langsung dan studi dokumenter, dengan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi dan dokumentasi berupa foto hasil 
penelitian. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas  
belajar membaca permulaan peserta didik pada bahasa Indonesia. Selanjutnya hasil 




Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Aktivitas 
Membaca Permulaan Menggunakan Kartu Huruf pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kubu Raya”. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas  membaca 
permulaan peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia yang meliputi: 
peserta didik mampu dalam mengenal bentuk huruf, peserta didik mampu  
membaca suku kata dan peserta didik mampu membaca kata dengan lafal yang 
tepat, peserta didik mampu membaca kalimat. Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti sebanyak dua siklus dan dilakukan dalam waktu yang berbeda.  
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: Pertama,  
aktivitas peserta didik yang mampu memahami dan mengenal bentuk huruf. Rata-
rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 70,58 % dengan kategori “baik” 
  
dan pada siklus II sebesar 88,23 % dengan kategori “sangat baik”. Terjadi 
peningkatan sebesar 17,65%. 
Kedua, aktivitas peserta didik dalam hal membaca huruf dengan lafal yang tepat. 
Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 58,82% dengan kategori 
“baik” dan pada siklus II sebesar 82,35% dengan kategori “sangat baik”. Terjadi 
peningkatan sebesar 23,53%. 
Ketiga, aktivitas peserta didik dalam hal mengenal huruf konsonan. Rata-rata skor 
nilai yang muncul pada siklus I sebesar 70,58 % dengan kategori “baik” dan pada 
siklus II sebesar 88,23% dengan kategori “sangat baik”. Terjadi peningkatan 
sebesar 17,65%. 
Keempat, aktivitas peserta didik dalam hal mengenal huruf vocal. Rata-rata skor 
nilai yang muncul pada siklus I sebesar 70,58% dengan kategori “baik” dan pada 
siklus II sebesar 88,23% dengan kategori “sangat baik”. Terjadi peningkatan 
sebesar 17,65%. 
Kelima, aktivitas peserta didik dalam hal membaca suku kata dengan gabungan 
huruf konsonan dan huruf vokal. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I 
sebesar 58,82% dengan kategori “baik” dan pada siklus II sebesar 82,35 % dengan 
kategori “sangat baik”. Terjadi peningkatan sebesar 23,53%. 
Keenam, aktivitas peserta didik dalam hal membaca kata dari gabungan suku kata.  
Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 58,82% dengan kategori 
“baik” dan pada siklus II sebesar 82,35 % dengan kategori “sangat baik”. Terjadi 
peningkatan sebesar 23,53%. 
Ketujuh, aktivitas peserta didik dalam hal membaca kalimat sederhana dari 
beberapa kata. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 64,70% 
dengan kategori “baik” dan pada siklus II sebesar 82,35% dengan kategori “sangat 
baik”. Terjadi peningkatan sebesar 17,65%. 
Indikator kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri dari lima 
aspek yaitu: 1) perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; kejelasan 
Rumusan, kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan kompetensi 
dasar, 2) pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang meliputi; kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, 
keruntutan dan sistematika materi, dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu, 
3) pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran yang meliputi; kesesuaian 
sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian 
sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan kesesuaian 
sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, 4) metode 
pembelajaran yang meliputi; kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik, kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran 
dan kesesuaian dengan alokasi waktu, 5) penilaian hasil belajar yang meliputi; 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrumen. Rata-rata skor nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 2,83 dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,87 
dengan kategori “sangat baik”. 
  
Indikator kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiri dari: 1) pra 
pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran, dan 
memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka pembelajaran yang meliputi; 
melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan, 3) kegiatan inti pembelajaran yang meliputi; 
penguasaan materi pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan peserta didik, kemampuan khusus pembelajaran di SD, penilaian 
proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa, 4) kegiatan penutup yang 
meliputi; melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik, 
menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik, dan melaksanakan tindak 
lanjut. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 3,07 dengan kategori 
“cukup” dan pada siklus II sebesar 3,97 dengan kategori “sangat baik”. 
 Tabel 1.  
Rekapitulasi Aktivitas Membaca Permulaan peserta didik  






No Indikator Aktivitas Base line Siklus I Siklus II 
1. 
Peserta didik yang memahami dan  








2. Peserta didik yang dapat membaca 
huruf dengan lafal yang tepat 
 
























Peserta didik yang dapat membaca 
suku kata dengan gabungan huruf 
konsonan dan huruf vokal 
 






Peserta didik yang dapat membaca 








Peserta didik yang dapat membaca 











Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Indikator Kinerja 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
Penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan aktivitas murid dalam 
mengenal bentuk huruf pada pembelajaran membaca permulaan di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Pada base line sebesar 
41,17%, siklus I 70,58% dan pada siklus II meningkat menjadi 88,23%. 
Penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan aktivitas murid dalam 
membaca huruf dengan lafal yang tepat pada pembelajaran membaca permulaan 
di kelas I Sekolah Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Pada 
base line sebesar 35,29%, siklus I sebesar 58,82% dan siklus II meningkat 
menjadi 82,35%. 
Penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan aktivitas murid dalam 
membaca suku kata pada pembelajaran membaca permulaan di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Pada base line sebesar 
41,17%, siklus I 58,82% dan pada siklus II meningkat menjadi   82,35%. 
Penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan murid dalam membaca 
kalimat sederhana pada pembelajaran membaca permulaan di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 37 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Pada base line sebesar 
47,05%, siklus I sebesar 64,70% dan pada siklus II meningkat menjadi 82,35%. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini sebagai 
berikut. 
Hendaknya guru-guru bahasa Indonesia melakukan pembelajaran membaca 































Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca, guru harus menyediakan 
media-media pendukung yang menarik sehingga murid merasa senang dalam 
belajar dan membaca. 
Guru harus lebih ekstra lagi membimbing murid dalam membaca. 
Pemberian penguatan dan motivasi kepada murid perlu lebih ditingkatkan lagi 
sehingga semua murid merasa senang dalam membaca. 
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